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YOGYA, TRIBUN - Harga cabai perlahan
mulai kembali merangkak meski masih ter-
tahan di harga Rp12 ribu hingga Rp15 ribu
per kilogramnya. Akibat harga yang murah
itu, sebagian pedagang di Pasar Beringharjo
tidak berani menerima suplai cabai lagi ka-
rena khawatir akan membusuk.

Pantauan di lapangan, sejumlah pedagang
sayur khususnya yang menjajakan cabai di
Pasar Beringharjo, Kota Yogyakarta masih
dilema atas anjloknya harga cabai akhir-
akhir ini. Salah satu pedagang cabai Dwi
Purwanti mengatakan, pekan lalu harga ca-

“bai dari petani sempat menyentuh diangka
Rp2.500 rupiah. Setelah sampai di pasar,
diakuinya harga cabai waktu itu hanya ber-
kisar Rpb ribu sampai Rp6 ribu.

“Kemarin jual Rp5 ribu per kilogram. Eng-
gak lama sih, gak sampai seminggu. Dari
petani itu Rp2.500 rupiah,” katanya, saat
ditemui, Rabu (1/9).

Sementara untuk saat ini harga cabai ra-
wit merah dikatakan Dwi per kilonya menca-
pai Rp12 ribu, untuk jenis rawit hijau Rp16
ribu. “Kalau cabai merah kriting Rp10 ribu
cabai teropong ya sama. Kalau cabai malah
Rp7 ribu,” jelasnya.

Dwi mengatakan, penyebab anjloknya har-
ga cabai salah satunya disebabkan saat ini se-
dang masa panen raya. Untuk wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) saja menurutnya
suplai cabai datang dari tiga tempat yakni dari
Samas, Kulon Progo, dan Muntilan. 4

“Samas panen, Kulon Progo panen, sama
Muntilan juga. Jadi suplainya banyak tem-
puk (numpuk) jadi satu. Harganya anjlok,
karena di Jogja ini kan cabai gak ada yang
dari luar,” terang dia.

Hal yang sama juga dirasakan penjual sa-
yur lain bernama Danti, yang kini terpaksa
menyetop stok cabai dari pengepul. Hal ini
lantaran khwatir akan membusuk akibat
banyaknya suplai yang justru menjatuhkan
harga.

“Sudah mau dua minggu idi belum naik
lagi. Ya masih Rp15 ribu per satu kilonya.
Kemarin malah anjlok. Banyak tawaran
suplai dengan harga miring, saya gak berani
ambil takut gak terpakai,” terang dia.

Dari keterangannya, sejauh ini hanya ca-
bai saja yang mengalami penurunan harga
yang dirasa sangat rendah. “Hanya cabai
saja, kalau sayuran lain masih normal sih,”
tegasnya. (hda)
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